buadfving yang sering terjadi pada anak — anok. Salah satu pesan menarik yang bisa
disampaikan oleh animasi adalah tentang penfingnya menjaga keschatan mental
psikologis anak. Dari konsep cerita tersebut, penulis memilih untuk menggunakan
konsep animasi 2D. Konsep aimasi 2D dipilih karena ilustrasi yang diceritakan



bersifat imaginatif dan cukup sulit jika divisualisasikan dengan kensep konvensional
layaknya Jiveshoor. Sedangkan teknik pengerjaan yang digunakan adalah frame by
frame, karena banyak adegan yang membutuhkan ilustrasi gerakan yang lentur dan
dilebih - lebilkan.

ube: dengan panjang durasi

) dan video berekstensi

3. Animasi ini terdiri dari satu karakter utama dan tiga karakter pendukung.



4. Animast ini dibuat dengan teknik frame by frame dengan 16 fps ( frame
per second ) yaitu jumlsh minimal frame yang dibutuhkan untuk
menciptakan ilusi mata,

S. Animasi ini dibuat dengan




L5 Metode Penelitian

Beberapa metode penelitian yang penulis ambil guna menunjang penelitian
dan penyelesaian film animasi 2D adalah sebagai berikut :
1.5.1 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

Netode penm

Pengumpulan dat
kepada sejumiah objek vang representatif untuk mengetahui informasi
O

. |.:| I.;];.;.ll:-..;fi‘-; "':"'!ﬂln- lan peﬂnn)l'ﬂin 'hﬂﬂlkl



152 Analisls

Merupakan rangkaian usaha memilih, memilah, dan menggolongkan data
setelah proses pengumpulan data selesai untuk menjawab permasalahian yang ada,
Dalam penelitian ini digunakan untuk menguraikan kebutuhan apa saja dan

Pasca F-Mdﬂkﬂ adalah tahap pen ;..:.'-.-l"d:n. pemberinn E'H' pencampuran
audio dan video, dan rendering animasi yang telah dibuat sehingga
menghasilkan master film yang siap dikemas dan dipublikasikan.



154 Evaluasi

Keseluruhan aset dikemas dalam format siap fayang untuk kepentingan
preview maupun pengujian [6]. Pengujian yang dimaksudkan yaitu tentang
kesesuaian dalam penerapan teknik frame by frame pada film animasi yang akan
 pakar dibidang media, sebagai
i berpengalaman dibidang

i, Pengan etk bk i i

pokkan WWWM‘LW"
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BAB Il LANDASAN

Pada BAB Il ini berisikan tentang teori — teori dan konsep dasar yang
menunjang dalam perancangan dan pembuatan film animasi.

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN



Pada BAB 111 ini menjelaskan tentang analisis kebutuhan fungsional dan non
fungsional pada tahap pra produksi. detail dari perancangan animasi yang dibuat
mulai dari ide cerita, penentuan tema, pembuatan logline | plot cerita. sinopsis,
diagram scene, pembentukan karakter, dan pembuatan story board.

BAB W IMPLEMENT _._3__j:, P
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